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LAMPIRAN

Lampiran 1: LEMBAR KUISIONER

SURAT PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Responden :

Tanggal/Bulan/Tahun lahir :

Jenis Kelamin :

Umur

Pekerjaan

Pendidikan Terakhir

Bersedia menjadi responden dalam rangka pengambilan data penelitian
Program Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin.
Surat persetujuan menjadi responden ini saya persetujui dengan ikhlas tanpa adanya
unsur paksaan. Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sebenarnya untuk
dapat digunakan sebagaimana mestinya

Bungin, 14 April 2024

Yang membuat pernyataan,

(Responden)

Optimized using
trial version
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i
@PROGRAM STUDI KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS HASANUDDIN

Selamat pagi/ siang bapak/ibu, saya Firani Mahasiswa Program Studi Kedokteran
Hewan Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian yang
berjudul, TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP BAHAYA
RABIES DAN PENCEGAHANNYA DI KELURAHAN BUNGIN KECAMATAN
MAKALE UTARA, oleh karena itu kami membutuhkan waktu dan perhatian
bapak/ibu selama beberapa menit untuk menjawab pertanyaan. Semua jawaban
yang bapak/ibu sampaikan dan identitas bapak/ibu akan sangat dirahasiakan. Kam
sangat mengharapkan bantuan dari bapak/ibu untuk memberikan keterangan yang
cermat dan jujur, namun bapak/ibu berhak menolak berpartisipasi dalam penelitian
ini jika memang tidak berkenan. Baiklah bapak/ibu, Terima kasih atas waktunya.
Sekarang akan kami mulai wawancaranya.

A. Karakteristik Responden

1. Apakah Anda pernah mendengar mengenai rabies atau penyakit anjing gila
sebelumnya?

a. Pernah

b. Tidak Pernah
2. Bila pernah, dari mana Anda mendengar mengenai rabies?
a. Media elektronik
b. Media cetak
C. Pemerintah setempat
d. Masyarakat
3. Apakah Anda pernah mendapat penyuluhan mengenai rabies sebelumnya?
a. Pernah

b. Tidak Pernah
4. Bila pernah, berapa kali Anda telah mengikuti penyuluhan mengenai rabies?

a. Tidak ada
b. Satu kali
C. DuaKkali

d. Lebih dari dua
5. Apakah Anda memiliki anjing/kucing peliharaan?

a) Ya, anjing
b) Ya, kucing
C) Ya, anjing dan kucing

ijing/kucing Anda ?

Optimized using i i i i
e e kucing atau kera yang Anda pelihara sudah divaksin

www.balesio.com




33

rabies?
a. Ya
b. Tidak
C. Tidak tahu
d. Yanglain:

8. Jika pernah divaksin, berapa kali anjing/kucing anda divaksin?
a. 1

b. 2
C. Tidak tahu
d. Yanglain:

9. Apakah disekitar rumah Anda terdapat anjing atau kucing liar?
a. Ya

b. Tidak
C. Tidak tahu
d. Yanglain:
10. Apakah anjing atau kucing peliharaan Anda berkontak langsung dengan
hewan liar?
a. Ya
b. Tidak
C. Tidak tahu
d. Yang lain:

B. PENGETAHUAN RESPONDEN

1. Apa itu penyakit rabies?

a) Penyakit yang dapat menyerang sistem pendengaran anjing dan
kucing

b) Penyakit yang dapat menyerang sistem pencernaan anjing dan
kucing

€) Penyakit yang dapat menyerang sistem saraf anjing dan kucing

d) Penyakit yang dapat menyerang bagian ekor anjing dan kucing

e) Tidak tahu

f) Yanglain:

2. Apa saja tipe-tipe Rabies?
a) Ganas dan tenang
b) Pemalu dan ribut
€) Ganas dan berontak

d) Tenang dan ribut
Tidak tahn

Jenyakit rabies?

g disebabkan oleh virus

g disebabkan oleh bakteri

g dapat disebabkan oleh jamur

Optimized using dapat disebabkan oleh alergi
trial version
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e) Tidak tahu
f) Yanglain:

4. Selain anjing, hewan apa saja yang dapat menularkan rabies?
a) Kucing dan kera
b) Babidan lalat
¢) Nyamuk dan lalat
d) Ikan dan Udang
e) Tidak tahu
f) Yanglain:

5. Bagaimana cara penularan rabies dari hewan ke hewan?
a) Melalui gigitan ular
b) Melalui gigitan nyamuk
€) Melalui gigitan anjing dan kucing yang terinfeksi
d) Melalui gigitan babi
e) Tidak tahu
f) Yanglain:

6. Berapa lama masa inkubasi rabies pada hewan?
a) 2-8 minggu
b) 3-7 minggu
C) 8-12 minggu
d) 1-2 hari
e) Tidak tahu
f) Yanglain:

7. Bagaimana gejala hewan yang terkena rabies?
a) Takut terhadap kegelapan
b) Takut terhadap air dan cahaya
€) Mampu mengenali tuannya
d) Bermain dengan anjing lain
e) Tidak tahu
f) Yanglain:

8. Berapa hari anjing atau kucing yang menggigit dapat di observasi?
a) 3hari
b) 5 hari
C) 7 hari
d) 14 hari

item yang diserang oleh rabiesadalah?
rnaan

ngaran

Optimized using lihatan
trial version
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e) Tidak tahu
f) Yanglain:

10. Bagaimana cara penularan rabies dari hewan kemanusia?
a) Melalui luka gigitan langsung atau luka terkena air liur serta melalui
cakaran hewantertular rabies
b) Memakan olahan dari hewan yang terinfeksirabies
€) Menyentuh hewan yang terinfeksi rabies
d) Menyentuh bekas makan atau minum hewanterinfeksi rabies
e) Tidak tahu
f) Yanglain:

11. Bagaimana gejala awal manusia yang terinfeksirabies?
a) Demam dan sakit kepala
b) Bersin
C) Batuk
d) Mimisan
e) Tidak tahu
f) Yanglain:

12. Bagian tubuh yang paling berbahaya apabila digigithewan tertular
rabies adalah?

a) Kepala

b) Tangan

C) Kaki

d) Paha

e) Tidak tahu

f) Yanglain:

13. Apa pertolongan pertama saat digigit anjing?
a) Mencuci bekas gigitan dengan air mengalirdan sabun
b) Mencuci bekas gigitan dengan air yang sudahdihangatkan
€) Mencuci bekas gigitan dengan air dingin
d) Dibiarkan saja
e) Tidak tahu
f) Yanglain:

14. Alasan mengapa anjing yang menunjukkan gejala rabies atau tanda tanda
rabies harus ditangkap karena?
a) Supaya anjing di karantina dan di observasi
b) Supaya anjing di musnahkan
e ‘ing tetap hidup
1k menganggu manusia

agar anjing atau kucing tidak terinfeksi rabies?
vaksinasi terhadap anjing dan kucing

Optimized using i i
Sl arein akanan kepada anjing peliharaan secara teratur
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€) Memberivitamin secara rutin pada anjing peliharaan
d) Memandikan anjing peliharaan secara teratur

e) Tidak tahu
f) Yanglain:
16. Berapa kali vaksin rabies pada anjing dilakukan?

a) Sekali tiap tahun

b) Setiap dua tahun

C) Setiap minggu

d) Setiap hari

e) Tidak tahu

f) Yanglain:

17. Siapa yang berwenang memberikan vaksin rabieskepada hewan?

a) Dokter hewan dan dinas terkait
b) Pemilik hewan

C) Peternak

d) Mantri

e) Tidak tahu

f) Yanglain:

18. Bagaimana cara pemeliharaan anjing yang benar?
a) Dibiarkan berkeliaran didekat rumah
b) Dibiarkan masuk kepekarangan orang lain
¢) Dibiarkan saja
d) Dikandangkan didalam lingkungan rumah
e) Tidak tahu
f) Yanglain :

C. PRAKTIK RESPONDEN

36

Piihan
No Aspek Benar Salah | Tidak tahu
@) ) 0)

Menjauhi hewan yang terinfeksi rabies

1 karena dapat menular ke hewan
maupun manusia.
5 Penyakit rabies dapat ditularkan pada

manusia melalui gigitan anjing dan

I kucing peliharaan
ak dibiarkan berkeliaran
1g bersama anjing dan
Inya

Optimized using
trial version
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Anjing atau kucing liar lebih beresiko
terserang penyakit rabies
dibandingkan anjing atau kucing
peliharaan

Anjing atau kucing yang bersifat agresif
harus dicurigai sebagai hewan yang
terserang rabies

akan vaksinasi rabies dapat mencegah
anjing dan kucing dari serangan
penyakit rabies

Vaksinasi sebaiknya dilakukan sekali
setiap tahun dan dilakukan oleh Dokter
Hewan atau Dinas Kesehatan

Anjing yang menunjukkan gejala
rabies atau mengigit manusia
sebaiknya dilaporkan ke dinas
setempat

Manusia yang tergigit sebaiknya
dibawah ke puskesmas atau Klinik
dokter terdekat

10.

Jika terjadi kasus gigitan sebaiknya
dilaporkan kepada aparat setempat

11.

Pencucian luka gigitan sebaiknya
menggunakan air mengalir dan sabun

12.

Eliminasi anjing liar menjadi salah satu
Upaya menekan kejadian rabies

13.

Memakan hewan yang diduga tertular
rabies akan menyebabkan manusia
tertular rabies

14.

Jika ditemukan hewan yang tertular
rabies langsung di bunuh

Jalur_masuk anjing dan kucing dari
1| erah perlu dibatasi agar
iesdapat dicegah

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lampiran 2: Defenisi Operasional

Definisi Operasional

38

Definisi operasional merupakan penjabaran dari tiap variabel yang telah di
tentukan peneliti mengenai indikator yang akan diteliti.

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Variabel Def|n_|3| Instrumen sl Hasil pengukuran
operasional ukur
Pengetahuan | Pengetahuan | kuisioner | Interval | 1. Baik: Jika Nilai
tentang yang dimiliki pengetahuan di atas
rabies responden 80%
mengenal 2. Sedang : Jika nilai
Rabies, pengetahuan berada
melalui: di atas 51-80%
informasi, 3. Kurang: Jika nilai
Penyebab, pengetahuan berada di
Penyebgran Bawah 50%
dan Gejala (Stiasih  dkk. 2020)
Perilaku Perilaku atau | kuisioner | interval [1. Baik :>50%
tindakan yang 2. Buruk: <50%
dimiliki (Wicaksono  dkk. 2018).
responden
untuk
mencegah
penularan
rabies
Umur Masa hidup Kuisioner | Rasio Dalam satuan Tahun
responden 1.Masa remaja awal usia
sejak dari lahir 12— 16 tahun
sampai saat 2. Masa remaja akhir usia
penelitian 17-25 tahun
3.Masa dewasa awal usia
26— 35 tahun
4. Masa dewasa akhir usia
36-45 tahun
5. Masa lansia awal usia
46— 55 tahun

6. Masa lansia akhir usia
56-65 tahun
(Sonang dkk. 2019)
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Pendidikan Pendidikan Kuesioner| Nominal | 1. Tidak sekolah
terakhir terakhir yang 2. SD
di dapat dari 2 gm:
proses yang 5. D3/S1
formal
Pekerjaan Profesi yang | Kuesioner| Nominal | Jenis Pekerjaan
dilakukan 1. Tidak bekerja
responden 2. Petani
3. PNS
4. Wiraswasta
5. 4 Karyawan Swasta

Lampiran 3: Alur Penelitian

Teori

Optimized using
trial version
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Distribusi penduduk Berdasarkan Jumlah KK dan jumlah jiwa Di Kelurahan
Bungin Kecamatan Makale Utara Tahun 2021

Jumlah KK Jumlah Jiwa
NO Lingkungan 5
Frekuensi % Frekuensi %
1 Bungin 167 36,78% 694 42,55%
2 Luak 174 38,32% 524 32,12%
3 Mareali 113 24,88% 413 25,32%
TOTAL 454 100% 1.631 100%

Laporan kasus gigitan Hewan Penular Rabies Kab. Tana Toraja Puskesmas

Kec. Makale Utara

BULAN JUMLAH TINDAKAN
Juni 1 orang Pemberian VAR
Juli 4 orang Pemberian VAR

Agustus 2 orang Pemberian VAR

September - -

Oktober 2 orang Pemberian VAR

November 3 orang Pemberian VAR
Desember - -
TOTAL 12 orang -

Optimized using
trial version
www.balesio.com




41

A HARAKTERISTIE RESPONDEN
e E— ] ) )

Hespundon | TOLLHE & Pekoerimin .ﬁl Alaimat | 14 ETS A an | sa | s A A [ owa | A
T | Dt Hovaen (o Ea S Th EEEY (= P | Fhchbonek | Yo | JALIR Tk Yo Wa
5[ ks frkhar 8 Fiani 5l Tk [0 Foimaga. Ve by Tidah Vo | Va
3 Flca upa” rl ™ SMR Lusk " Ihckoronsk W AA Tidak ¥ Wa
4 Mama T r Patani SME Marzall " Maaya Y 1A Tidak ¥u Ya
ES howut 1 r ™ MR Hangin " My Vi 2A Tidak Vi W
[ Agus T L I S1 Lusk 1 etk A 1A Tudak Vu a
T | ekl W EMA Fangin | Wy Vo | TAK | Teuk Yo | Va
.| Fennaiskim B TH RMIE ik [0 s Vo 3 Tk Vo | a
T | Ve K AT | F PR &l Fangin | | Pemmerin, Vo B Wa W | Va
1 | Muarfins I 2k | - | UH r W ShA Sarenli " Ml ki) 1A Tidak ¥ Va
1] Yakobus I L Poiani SMA Thangin " Muya. Yo 1A Tidak ¥ Vi
12 | Pwi P Kow SME Maivali " Ml Y 1A TK Tialak Y Vi
T3 | Paes K 1 W SMIR Fngin | P | Mwya Vo SA Thkak Yo | Va
T | Fevrmen. &1 T Petani RAR Flasigeine v s Va & Tulak Vo Va
18] Meni ands L L w EMA Marzali " Muwya ¥u 1A Ticdak Yn a
16| Sety Mam r W MR Hungin " Maaya. Yu 1A Titak ¥n Ta
19| Den Anugrah 3 e B Marcali | By Y ETY Tndak i wa
IR | Ciibran A L W SM A Heangin " Fhchkironsk Vi 1A Ticdak Vi Y
19| Mamina I r ™m SMA Maraali " Maya Va 3 Tidak Wa Va
A0 | Mavakly 1 KW ni Liiak " [ Vi A Wa Yo Tk

T | Flariin (3 (1] BhA Cunk | | Clchmu “Vn aA Tidak T Ve ]
22 | Heris 8. A | URT L PMeimm WP Marenl " Maya hl) 1Ak Todak ¥ Va
37| taskawang T 1004 1 W SME Maraali P Maaya. Vi IA Tidak Vo Va
24| Viiliana Kinida 24-2- 1971 r ™m sMP Flangin " Masva Va A Tidak Y Vi
25| Mahares 5.F P0-1OR ] 1 Paaii SMA Liiak " [ Va 9A T. Tahii Vi Ya
26 | Frulena M Wit | T T SRIF engin | 1" e ¥n HA Tidah ¥n | wa
55| Dominghs L R L w MK Bangin | © | My ¥a ia Tidah ¥ | ¥a
r s =1 Bhanwin " Panmrin. L - Tidak ¥a Va
v kW A Luak i ik Va A Vudah ¥n | Va
r Peiani EMA Moarzali " Ickpronsd ¥u 1A K Tidak ¥a Ya
L W EME Thangin " [ Va 1A Tidak ¥a Ya
L ™m 51 Laiak " Maya. Va 1A Titak ¥a Ya
37, | Wnrae YA luRa | Frtani AR Luak [0 o Vo A Tukah ¥n | Va
72| Bemrerseanty 12-8- 1909 Pl 24 Potars EMP Hurgin L Masyu Y [ Tudak TP Y Ya
73| Jubres La E1l-1we | L| 34 Fotars MK Rurgin | P | Mamm ¥a A Tadak TF Ya | ¥a
14| Agussma it B-3-2007 Pl n TH EMP Hurgin [ Flektromk Yo A Tadak T Ya ¥a
75| Dol Lino 47300 | L| 33 KW SME | Marcali | P | Masa ¥u A Tialak TP | ¥a | ¥a
Th. | Manen B L| 3% NS 51 Lusk 3 Masyu Ya [ Tadak TR ¥u Ya
77| Mayuii Bine F[ 2= T™H SMA | Bumgin | P | Mama Ya A Tidak TP Yo | ¥a
T8, | Tian P 10121995 | L| 34 W SME | Marali | P | Masa Yo | 2A Tidak TP Ta | va
79| baris P 14-5-2008 | F| 15 TH SMP Rurgin | P | Manm ¥a K Tadak TF Ya | ¥a
R0, | Aprmmin § 17-4-200 | L] 33 TH A Lg=k P | Flekironi a [ Tudak r ¥a Wa
[ 8 SMK Burgin P | Elekiron T_Permah r Wa | 2K Tidak TP Ya Va
[ Peran SMP Marcali | P | Masva | T.Pomeh | TP | va | 3A Tidak T.F Ya | ¥a
L W 51 Mdarcali L3 Masya T Permah P Ya [ Tadak F Ya Ya
T KW SME (= F | Sana T Pomah | TF | ¥a [ Talak T Ya | ¥a
F KW Shia Furgin P | Flekimondk Parmak X% Wa S Tudak TP Va ¥a
P TB SMA | Marcal | P | Magu | T Pasmeh | TP | Ve [ Talak TP | ¥a | ¥a
TE SMA | Bumgin | F | Mugm | T Possh | TF | ¥a A Talak TP | ¥a | ¥a
[ 51 Luak P | Elckinonik | T Porsoh | TF | va | 24 a [E3 Ya | ¥a
W SME Mdarcali L3 Elck ronik T Permah F Ya LA TK Tadak TP Tu Ya
TH SMP Burgin | P | Musya | T.Pamah | TF | Ve | 24 Tilik TP | v | W
Petars Shik Sarcah L Masyn T Peormah e a [ Tudak F ¥a ¥a
w EME Hurgin P Elekmonik 1. Permah L Va 18 Tudak i Yu Wa
W SME | Luak P | Mama | TPemsh | TP | T 1A Tidak TP Ya | Wa

Pean SME | Leak P | Masya | T Permah | TF | va | IA Tidak: TF | v | Wa |




42
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€. Praktik Responden
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